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MOTTO 

 

Allah  tidak  membebani seseorang, melainkan sesuai dengan kesanggupannya.... 

(Q.S. Al-Baqarah: 286) 

 

Tidak  masalah jika  kamu berjalan dengan lambat, asalkan kamu tidak  pernah 

berhenti berusaha. 

(Confucius) 

 

Memulai dengan  penuh keyakinan, menjalankan dengan penuh keihklasan,  

menyelesaikan dengan penuh kebahagiaan. 
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ABSTRACT 

 

Learning methods are different ways to achieve different learning outcomes in 

different conditions based on predetermined learning competencies. The purpose 

of this study was to determine an effective method between the concept map and 

the concept dichotomy chart (BDK) of biodiversity on student learning outcomes. 

Based on Revised Bloom Taxonomy C1-C6. The methodology used is Quasi 

experimental design using the design of "The Group Pretest-Posttest Design". The 

data collection techniques used were interviews, tests and documentation. 

Quantitative data analysis used SPSS Version 22. The results showed that there 

was a significant difference between before and after treatment with the Concept 

Map and Concept Dichotomy Chart (BDK) with an average Concept Map of 

71.07 and BDK 94.28. Where in all categories showed a significant increase after 

treatment. In this study it is said that the Sig. (2 tailed) is less than 0.05 (0.000 

<0.05) then Ha is accepted and H0  is rejected. So it is concluded that the 

learning outcomes of Biology taught using the Concept Map and Concept 

Dichotomy Chart (BDK) learning method on biodiversity material can be used to 

improve learning outcomes, especially students' mastery of concepts. 

 

Key words: Concept Map Method, BDK, learning outcomes, revised Bloom 

Taxonomy, Biodiversity. 
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ABSTRAK 

 

Metode pembelajaran merupakan cara-cara yang berbeda untuk mencapai hasil 

belajar yang berbeda dalam kondisi berbeda berdasarkan kompetensi 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui metode yang efektif antara peta konsep dan Bagan Dikotomi Konsep 

(BDK) materi keanekaragaman hayati terhadap hasil belajar peserta didik. 

Berdasarkan Taksonomi Bloom Revisi C1-C6. Metodologi yang digunakan yakni 

Quasi eksperimental design dengan menggunakan rancangan “The Group Pretest-

Posttest Design”. Teknik pengumpulan data yang digunakan yakni wawancara, 

test dan dokumentasi. Analisis data secara kuantitatif dengan menggunakan SPSS 

Versi 22. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 

signifikan antara sebelum dan sesudah perlakuan dengan Peta Konsep dan Bagan 

Dikotomi Konsep (BDK) dengan rata-rata Peta Konsep 71,07 dan BDK 94,28. 

Dimana pada semua kategori menunjukkan kenaikan yang signifikan setelah 

perlakuan. Pada penelitian ini dikatakan bahwa nilai Sig. (2 tailed) lebih kecil dari 

0,05 (0,000 < 0,05) maka Ha diterima dan H0 ditolak. Maka disimpulkan bahwa 

hasil belajar Biologi yang diajarkan dengan menggunakan metode pembelajaran 

Peta Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) pada materi keanekaragaman 

hayati dapat digunakan untuk meningkatkan hasil belajar terutama penguasaan 

konsep peserta didik.  

 

Kata Kunci: Metode Peta Konsep, BDK, hasil belajar, Taksonomi Bloom revisi, 

Keanekaragaman Hayati. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pendidikan merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam 

perkembangan suatu bangsa. Oleh karena itu pendidikan terus ditingkatkan 

demi memenuhi taraf kehidupan yang berkualitas khususnya di Indonesia. 

Salah satu masalah yang dihadapi dunia pendidikan adalah masalah lemahnya 

proses pembelajaran. Proses pembelajaran di  kelas diarahkan kepada  

keemampuan peserta didik untuk menghafal informasi, otak yang dipaksa 

untuk mengingat dan menimbun berbagai informasi tanpa dituntut untuk 

memahami informasi yang diingatnya itu untuk menghubungkannya dengan 

kehidupan sehari-hari. Akibatnya, ketika peserta didik lulus dari sekolah, 

mereka pintar secara teoritis, akan tetapi mereka miskin aplikasi (Sanjaya, 

2009). 

Kegiatan pembelajaran dalam kelas seharusnya dapat memberikan 

inovasi-inovasi baru bagi peserta didik dalam pembelajaran, sehingga peserta 

didik mampu mengembangkan potensi yang ada pada dirinya secara 

menyeluruh. Didalam Al-Qur’an telah menjelaskan bahwasanya orang yang 

mengetahui (berilmu). Orang yang berilmu telah mendapatkan pelajaran 

memiliki pengetahuan yang tinggi, akhlak yang baik, dan kepribadian yang 

kuat. Oleh karena itu orang-orang yang berilmu mempunyai akal yang cerdas 

dan jiwa yang sehat. Seperti yang tercantum dalam Firman Allah dalam Al-

Qur’an Surah Al-Mujadilah ayat 11
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 ُ  ياَ أيَُّهَا الَّذِيهَ آمَىىُا إذِاَ قِيلَ لَكُمْ تفَسََّحُىا فِي الْمَجَالِسِ فاَفْسَحُىا يفَْسَحِ اللَّّ

ُ الَّذِيهَ آمَىىُا مِىْكُمْ وَالَّذِيهَ أوُتىُالَكُمْ ۖ وَإذِاَ قيِلَ اوْشُ  زُوا فاَوْشُزُوا يَزْفعَِ اللَّّ  

ُ بمَِا تعَْمَلىُنَ خَبِيز    الْعِلْمَ درََجَاتٍ ۚ وَاللَّّ

Artinya:“Wahai orang-orang yang beriman kepada Allah dalam 

melaksanakan apa yang disyari’atkan kepada mereka, jika 

dikatakan kepada kalian, “Berlapang-lapanglah kalian di dalam 

majlis-majlis”. Maka lapangkanlah, niscaya Allah melapangkan 

bagi kalian kehidupan dunia dan di Akhirat. Dan jika dikatakan 

kepada kalian, ”Bangkitlah dari majlis agar orang yang memiliki 

keutamaan duduk padanya.” Maka bangkitlah, niscaya Allah –

Subhaanahu- mengangkat orang-orang yang diberi ilmu 

pengetahuan dengan beberapa derajat yang agung. Dan Allah Maha 

Mengetahui apa yang kalian kerjakan, tidak ada sesuatu pun dari 

perbuatan kalian yang luput dari-Nya, dan Dia akan membalas 

kalian atas perbuatan tersebut.” (Terjemahan Al-Muyassar, 2017).   

    

Ayat diatas menjelaskan bahwa “orang yang memiliki pengetahuan 

pasti tidak akan sama dengan yang tidak memilikinya. Ilmu pengetahuan 

yang dimaksud adalah pengetahuan yang bermanfaat. Ilmu yang menjadikan 

seseorang mengetahui hakikat sesuatu lalu menyesuaikan diri dan amalnya 

dengan pengetahuan itu. Berdasarkan penafsiran tersebut dapat disimpulkan 

bahwa manusia tanpa pendidikan tidak akan mengetahui apa-apa, maka 

digunakanlah proses belajar mengajar (pembelajaran) agar orang tidak 

mengetahui menjadi tahu. Oleh karena itu, tidak ada seorangpun yang tidak 

membutuhkan pendidikan, dengan adanya pendidikan kepribadian manusia 

dapat dibina dan dikembangkan dalam membangun kesejahteraan dan 

kemajuan ilmu pengetahuan dengan cara belajar baik (Sihab, 2007). 

Cara belajar peserta didik mesti dikembangkan agar mampu mencapai 

taraf tujuan pendidikan nasional sesuai dengan Undang-Undang Republik 

١١ 



3 
 

 

Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, dalam 

Bab II pasal 3 menyebutkan bahwa: 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 

mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, berakhalak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 

mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung 

jawab (Republik Indonesia, 2012).”  

 

Berdasarkan Undang-Undang di atas, maka perlu adanya suatu 

metode yang dapat menunjang cara belajar peserta didik menjadi lebih aktif 

dan tidak monoton pada satu metode saja. Guru harus membuat suasana kelas 

menjadi menyenangkan sekaligus membantu peserta didik untuk belajar lebih 

baik. Agar proses pembelajaran itu dapat berjalan dengan optimal, maka 

pendidik perlu menerapkan metode pembelajaran agar mencapai 

pembelajaran dan materi dapat dikuasai (Nuryani, 2005). 

Metode pembelajaran adalah cara-cara yang berbeda untuk mencapai 

hasil belajar yang berbeda dalam kondisi berbeda berdasarkan kompetensi 

pembelajaran yang telah ditetapkan. Metode pembelajaran merupakan bagian 

yang penting dalam proses belajar mengajar dan kemampuan yang 

diharapkan dapat dimiliki peserta didik. Menurut Sanjaya (2009) guru sebagai 

salah satu sumber belajar kewajiban menyediakan lingkungan belajar yang 

kreatif bagi kegiatan belajar di kelas. Hal ini akan ditentukan oleh relevansi 

penggunaan metode yang tepat, sesuai dengan standar keberhasilan yang 

tersusun dalam suatu tujuan. 

Berdasarkan hasil wawancara pada salah satu sekolah di Musi 

Banyuasin, menyatakan bahwa kegiatan pembelajaran disekolah masih 
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berpusat pada guru dengan menggunakan metode pembelajaran yang 

konvensional dan umumnya peserta didik disekolah tersebut tergolong 

memiliki minat belajar yang masih sangat rendah. Hal ini ditandai dengan 

tidak adanya atau rendahnya kemauan peserta didik untuk bertanya kepada 

guru. Kurang adanya interaksi antara guru dengan peserta didik maupun 

peserta didik dengan peserta didik selama pembelajaran menjadi penyebab 

rendahnya hasil belajar. Ketidak aktifan dalam pembelajaran akan 

berpengaruh kepada ketidaktuntasan hasil belajar yang diperoleh. Berikut 

rata-rata nilai pada materi keanekaragaman hayati. 

Tabel 1. 1 Nilai Rata-Rata Peserta Didik Kelas X 

No. Kelas Rata-Rata Nilai 

1. X.1 62,4  

2. X.2 63,34  

3. X.3 76,7 

4. X.4 78,47 

(Sumber: MAN 1 Musi Banyuasin)    

 

Dilihat dari hasil nilai yang di dapat masih banyak kelas-kelas yang 

mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM), dimana 

nilai KKM yang harus dicapai oleh setiap kelas yaitu 75. Rendahnya nilai 

pelajaran pada materi keanekaragaman hayati, menunjukkan bahwa peserta 

didik mengalami kesulitan dalam menentukan tingkat keanekaragaman 

dengan baik. Peserta didik masih bingung dalam memahami banyaknya 

materi, sulitnya membedakan antara keanekaragaman tingkat gen, jenis 

(spesies) maupun ekosistem. Hal ini pula membuktikan bahwa adanya 

miskonsepsi pada peserta didik, untuk memahami konsep yang ada pada 

materi tersebut. Alasan inilah yang mendasari peneliti untuk menggunakan 
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metode pembelajaran peta konsep dan metode pembelajaran bagan dikotomi 

konsep yang diharapkan dapat mengatasi permasalahan tersebut.  

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini yaitu Penerapaan Peta 

Konsep (Concept Mapping) dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) serta 

Pengaruhnya Terhadap Penguasaan Konsep Siswa Di  MA Al-Fatah 

Palembang (Riswanda & Dini, 2018). Persamaan penelitian terdahulu dengan 

yang saya teliti yaitu terletak pada metode pembelajaran yang digunakan 

yakni Peta Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK). Adapun 

perbedaannya terletak pada materi penelitian terdahulu yaitu Sistem 

Peredaran Darah Manusia sedangkan penelitian saya yaitu materi 

Keanekaragaman Hayati. 

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki 

keanekaragaman hayati yang tinggi, baik jenis flora dan fauna. Kegiatan 

manusia mengakibatkan terjadinya perubahan pada kondisi alam dan 

terganggunya keseimbangan ekosistem sehingga dapat mengurangi jumlah 

keanekaragaman jenis hewan yang ada di suatu ekosistem tersebut. Untuk 

memantau keanekaragaman hayati perlu dilengkapi dengan informasi jumlah 

individu (kelimpahan) dan fungsi atau peranannya pada suatu habitat dan 

ekosistem. Kelimpahan jenis serangga sangat ditentukan oleh aktivitas 

reproduksinya yang didukung oleh lingkungan yang cocok dan tercukupinya 

kebutuhan sumber makanannya. Kelimpahan dan aktivitas reproduksi 

serangga di daerah tropik sangat dipengaruhi oleh musim (Falahudin, dkk., 

2015). 
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Peta konsep sebagai satu metode telah digunakan secara ekstensif 

dalam pendidikan. Peta konsep ini diilhami oleh teori belajar asimilasi 

kongnitif (Subsumption) David P. Ausubul yang mengatakan bahwa belajar 

bermakna (Meaningful Learning) terjadi dengan mudah apabila konsep-

konsep baru dimasukkan ke dalam konsep-konsep yang lebih inklusif. 

Dengan kata lain, proses belajar terjadi bila siswa mampu mengasimilasikan 

pengetahuan yang ia miliki dengan pengetahuan yang baru (Wajdi & 

Tsamarul, 2017). 

Menurut Novak & gowin (2006) peta konsep memiliki manfaat dalam 

proses belajar mengajar yakni memperjelas pemahaman guru maupun peserta 

didik dalam memfokuskan konsep-konsep materi dalam beberapa ide utama. 

Lebih lanjut menurut Arif & Abdullah (2003), pembelajaran dengan 

menggunakan peta konsep dapat membuat proses pembelajaran dengan 

pemahaman yang utuh, oleh sebab itu materi yang ada dipelajaran tidak 

mudah untuk terlupakan oleh peserta didik maupun guru. Selain itu menurut 

Plezler (2004) menggunakan peta konsep dalam pengaturan pembelajaran 

kooperatif di antara perguruan tinggi peserta didik dan menilai kinerja mereka 

dalam Biologi terhadap ketika mereka diajarkan dengan metode tradisional. 

Selain peta konsep, terdapat metode pembelajaran yang juga 

berorientasi pada konsep yaitu Bagan Dikotomi Konsep (BDK).  BDK atau 

BPK merupakan pendekatan belajar yang relatif baru, karena asas-asasnya 

telah lama ada, dan berorentasi kepada petunjuk ajaran agama (Al-Qur’an), 

sehingga merupakan pendekatan integrasi dari berbagai teori belajar yang 

mengutamakan pengembangan higher order thinking skills dan bernuansa 
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religi. Menurut Sanusi (1992), sistem pendidikan yang sarat dengan 

pengembangan higher order thinking skills inilah yang dapat memberi janji 

dan jaminan bagi kehidupan lebih bermutu dan pembangunan nasional yang 

lebih berhasil. Selanjutnya Costa (1985) menjelaskan bahwa pengajaran 

berpikir, mengajar untuk berpikir, dan mengajar tentang berpikir.  

Metode ini memiliki beberapa kelebihan, diantaranya mampu 

meningkatkan penguasaan konsep siswa (Yudianto, 2010), mengurangi 

miskonsepsi (Luciana, 2018), dan dapat meningkatkan hasil belajar siswa 

(Ariska, 2017). Penguasaan konsep merupakan hal yang sangat esensial 

dalam pembelajaran. Penguasaan konsep dapat membantu siswa untuk 

mengonstruk pemahaman dari konsep-konsep yang dimiliki sebelumnya pada 

pencapaian penguasaan konsep yang sedang dipelajari (Arends, 2012). 

Menurut Cakir (2008) penguasaan konsep merupakan hal yang sangat penting 

dan harus menjadi fokus perhatian dalam proses pembelajaran sains, serta 

lebih diutamakan dibandingkan menghafal. Proses pembelajaran yang baik 

tidak hanya menyampaikan informasi tentang konsep, tetapi juga 

memerhatikan proses penyampaian konsep. 

Kebaharuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. Pertama, 

penelitian ini tidak ada yang sama dengan penelitian sebelumnya terkait 

dengan materi keanekaragaman hayati. Kedua, terdapat persamaan metode 

pembelajaran peta konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) yaitu 

menggunakan preetest dan  posttest dengan soal yang sama. Dari kebaharuan 

yang telah dipaparkan tersebut, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul, “Perbandingan Metode Pembelajaran Peta Konsep 
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dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik 

Kelas X Pada Materi Keanekaragaman Hayati.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas maka, rumusan masalah dari 

penelitian ini yaitu apakah terdapat perbedaan hasil belajar menggunakan 

metode Peta Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) pada materi 

keanekaragaman hayati? 

 

C. Batasan Masalah 

Agar masalah dapat diteliti secara spesifik maka perlu membatasi 

ruang lingkup permasalahan pada penelitian ini. Adapun batasan masalah dari 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilaksanakan di MAN 1 Musi Banyuasin. 

2. Hasil belajar yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil belajar 

ranah kognitif berdasarkan Taksonomi Bloom revisi dan soal terdiri dari 

C1-C6. 

3. Metode pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini adalah Peta 

Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK). Peta Konsep yang 

digunakan menurut Novak & Gowin (2006) dan Bagan Dikotomi Konsep 

(BDK) yang digunakan menurut  Yudianto (2010). 
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D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui metode yang 

efektif antara Peta Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) pada materi 

keanekaragaman hayati.  

 

E. Manfaat Penelitian 

1. Secara Teoritis: 

a. Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penggunaan metode 

pembelajaran Peta Konsep dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) dalam 

meningkat hasil belajar peserta didik. 

b. Untuk menambah wawasan dan pengembangan dalam ilmu 

pengetahuan dalam bidang penelitian khususnya bagi penulis sebagai 

calon pendidik. 

2. Secara Praktis:  

a. Sebagai sarana belajar untuk menambah wawasan dan pengalaman 

mengenai penerapan macam-macam metode pembelajaran; 

b. Sebagai metode pembelajaran yang dapat diterapkan oleh guru dalam 

meningkatkan hasil belajar peserta didik; 

c. Dapat membantu memperbaiki dan meningkatkan kualitas 

pembelajaran disekolah dengan menciptakan suatu pembelajaran yang 

efektif dan menyenangkan; dan 

d. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai referensi bagi penelitian 

lain terkait dengan perbandingan metode pembelajaran Peta Konsep 
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dan Bagan Dikotomi Konsep (BDK) terhadap hasil belajar peserta 

didik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


